BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.1.1 Lokasi
Lokasi penelitian pada laporan ini dilakukan di AMP UPTD PCA — Dinas
Sumber Daya Air dan Bina Marga, Kota Bandung, Jawa Barat

e —

Lokasi Penelitian

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian

3.1.2 Waktu
Waktu penelitian yang direncanakan pada penelitian ini disajikan pada
Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Waktu Penelitian
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3.2 Metode Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian Deskriptif Kuantitatif.
Menurut Sugiyono, (2013) metode kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang
berfokus pada pengumpulan data numerik secara terstruktur dan analisisnya dengan
teknik statistik. Pendekatan ini digunakan untuk menguji hipotesis, menilai
hubungan antar variabel, serta menghasilkan temuan yang dapat digeneralisasikan

ke populasi yang lebih luas.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang mencakup objek atau subjek
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dengan demikian, populasi tidak hanya
mencakup manusia, tetapi juga dapat berupa objek maupun benda-benda lain di
alam. Populasi juga tidak sekadar mengacu pada jumlah subjek atau objek yang
diteliti, melainkan mencakup keseluruhan karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh
subjek atau objek tersebut (Sugiyono, 2013). Dalam laporan ini populasi yang
dipakai adalah seluruh unit AMP yang beroperasi di wilayah kota Bandung.

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian atau representasi dari populasi yang
mencerminkan jumlah maupun karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Ketika ukuran populasi terlalu besar dan tidak memungkinkan untuk diteliti secara
keseluruhan karena keterbatasan waktu, tenaga, atau sumber daya, maka peneliti
dapat mengambil sampel sebagai alternatif. Informasi yang diperoleh dari sampel
digunakan untuk menarik kesimpulan yang berlaku bagi seluruh populasi. Oleh
karena itu, sampel yang dipilih harus benar-benar mewakili populasi secara akurat
agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan (Sugiyono, 2013). Sampel pada
penelitian ini adalah AMP UPTD PCA — DSDABM, Kota Bandung.
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3.4 Data dan Metode Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan dalam penyusunan laporan penelitian ini merupakan
data sekunder. Pada penelitian ini, data sekunder mencakup volume produksi
hotmix, kebutuhan perbaikan fasilitas produksi, serta estimasi produksi tahunan
yang digunakan untuk menilai kelayakan proyek tersebut.

Penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data untuk
memastikan keakuratan dan relevansi informasi yang diperoleh. Adapun metode
yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Observasi Lapangan

Observasi dilakukan dengan mengunjungi lokasi operasional AMP untuk
mengamati tempat produksi, kondisi peralatan, tata letak fasilitas, serta berbagai
aspek yang memengaruhi efisiensi dan keberlanjutan operasional. Selain itu,
informasi terkait biaya operasional, serta perencanaan investasi diperoleh secara
langsung melalui komunikasi dengan pihak DSDABM di lapangan.

2. Analisis Data Finansial

Analisis ini dilakukan dengan mengolah dan mengevaluasi data kuantitatif yang
berkaitan dengan investasi AMP yaitu kebutuhan modal investasi, perhitungan
biaya operasional, dan proyeksi pendapatan. Indikator perhitungan pada
kelayakan finansial yang digunakan mencakup perhitungan NPV, BCR, IRR,
Payback Period, BEP, dan Analisis Sensitivitas yang bertujuan untuk menilai
profitabilitas serta tingkat pengembalian investasi dalam pengoperasian AMP.

Dengan menerapkan metode pengumpulan data tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan analisis yang komprehensif dan objektif mengenai

kelayakan investasi operasional AMP di UPTD PCA — DSDABM Kota Bandung.
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Kerangka berpikir ini menggambarkan alur penelitian dalam menganalisis

optimalisasi AMP di Kota Bandung. Penelitian ini berfokus pada pentingnya

infrastruktur jalan, kondisi AMP saat ini, serta perlunya analisis kelayakan investasi

fasilitas AMP DSDABM Kota Badung. Diagram berikut menjelaskan hubungan

antara variabel-variabel tersebut secara sistematis.

Infrastruktur jalan raya merupakan
elemen  vital dalam  mendukung

karena
meningkatkan konektivitas dan efisiensi
logistik. Untuk memenuhi kebutuhan

pertumbuhan ekonomi

pembangunan jalan raya, diperlukan
material berkualitas tinggi seperti aspal.

Dinas Sumber Daya Air dan Bina Marga
(DSDABM) Kota Bandung memiliki aset
fasilitas AMP yang diperoleh pada tahun 2015.
fasilitas ~AMP
dimanfaatkan dengan baik seiring berjalannya
waktu, disebabkan oleh berbagai kendala
termasuk

Namun tersebut  belum

kurangnya pengelolaan dan

pemeliharaan yang efektif.

Optimalisasi AMP penting untuk mendukung infrastruktur jalan di
Kota Bandung sekaligus membuka peluang bisnis melalui
penyewaan. Diperlukan analisis kelayakan investasi untuk menilai
potensi finansial sebagai dasar pengambilan keputusan yang efektif.

Pendekatan analisis kelayakan

investasi yang mencakup
aspek finansial.

Pengumpulan serta pengolahan data
dari  operasional AMP  untuk
menganalisis Aspek Finansial yaitu:
NPV, BCR, IRR, PP, BEP, dan
Analisis Sensitivitas

l

Mengevaluasi hasil analisis kelayakan investasi AMP berdasarkan
indikator finansial untuk menentukan kelayakan pengelolaan dan
pemanfaatan fasilitas, sehingga memberikan manfaat ekonomi yang
berkelanjutan bagi semua pihak yang terlibat.

l

Hasil dan Pembahasan

l

Kesimpulan, Implikasi, Rekomendasi

Gambar 3.2 Kerangka Berpikir
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3.6 Prosedur Analisis Data
Prosedur analisis data ini mengevaluasi kelayakan investasi AMP melalui

pengumpulan data, perhitungan data operasional AMP untuk menentukan harga

sewa yang optimal.

|
l
Studi Literatur
Pengumpulan Data:

. Kapasitas produksi hotmix

- Kebutuhan pemeliharaan dan
elayakan perawatan
Investasi . Estimasi proyek tahunan

l

PnL (Profit and Loss)

|
CAPEX OPEX COGS
(Capital Bxpenditie Pendapatan (Operating (Cost of Goods
Expenses) Sold)
[

EBITDA
I

1

Indikator Kelayvakan Finansial:
Net Present Value (NPV > 0)
Benefit-Cost Ratio (BCR > 1)

Internal Rate of Return (IRR > Biaya modal)
Payback Period (PP < Periode investasi)
Break Event Point (Total produksi = BEP Unit)
Analisis Sensitivitas (EBITDA dan NPV positif)

Gambar 3.3 Prosedur Analisis Data
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Analisis Kelayakan
Finansial

Penentuan Status Kelayakan Investasi AMP

Gambar 3.3 Prosedur Analisis Data (Lanjutan)
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